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Tujuan penelitian ini untuk 1) penggunaan metode penugasan dengan
media plastisin dapat meningjkatkan kemampuan motorik halus pada
Kelompok B 2) mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus
setelah menggunakan metode penugasan dengan metode plastisin.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Tempat penelitian
di TK YM Bojong. Waktu Penelitian dilaksanakan pada semester |
tahun 2021/2022. Penelitan tindakan kelas ini menggunakan metode
penugasan dengan media plastisin. Prosedur penelitian ini terdiri dari
dua siklus. Dalam setiap siklusnya terdapat dua pertemuan. Adapun
tahapan dalam setiap pertemuan terdiri dari: a. Tahap Perencanaan; b.
Tahap Pelaksanaan; c. Observasi; d. Refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) aktivitas belgjar anak pada yang memperoleh
nilai % % % % (BSB) padaawal observasi hanyaterdapat 5 anak atau
20% meningkat pada siklus | menjadi 6 anak atau 24% dan meningkat
lagi padasiklus Il hingga mencapai 15 anak atau 60%. 2) Hasil belgjar
anak yang mendapat nilai % % % % (BSB) pada awa sebelum
tindakan hanya ada 5 atau 20% dan pada siklus I meningkat pesat ada
16 atau 64%. anak. 3) Hasil observasi kinerja guru mendapat skor 37
dari 38 indikator yang harus dimunculkan dengan prosentase secara
keseluruhan yaitu 97% dengan kriteria amat baik.
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1.

PENDAHULUAN

Menurut Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 adalah anak yang berada pada
usia lahir sampai usia enam tahun. Pada masa anak usia dini mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat sehingga membutuhkan stimulas yang sesuai dengan
kebutuhan anak. Stimulasi tersebut salah satunya dapat diperoleh dari pendidikan anak usia
dini. Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesigpan dalam memasuki pendidikan Iebih lanjut.
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014
tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) pada lingkup perkembangan
motorik halus ana padausia5-6 tahun meliputi menggambar sesuai gagasannya, meniru bentuk
melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakanalat tulis dan alat
makan dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat,
mengekpresikan diri melalui gerakan secara rinci. Menurut standar iss PAUD (Depdiknas,
2007) indikator motorik halus anak usia 5-6 tahun adalah memegang pensil dengan benar
(antaranibu jari dan duajari), membuat berbagai bentuk dengan plastisin/playdogh, menirukan
membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran, meniru melipat kertas sederhana
(5-6 lipatan) menjahit bervariasi dan lain-lain.

Ketrampilan motorik halus memiliki dua fungsi, yaitu memperoleh kemandirian dan
membantu mendapatkan penerimaan sosia. Sementaraitu Sumantri (2005:143) motorik halus
adal ah kemampuan pengorgani sasian penggunaan otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan
yang membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, ketrampilan yang mencakup
pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk menggunakan suatu obyek. Pada kenyataannya
masi h banyak anak yang bermasalah di perkembangan motorik halusnya, seperti belum mampu
memegang pensil dengan benar dan belum mampu memegang gunting. Hal ini yang sering
menimbulkan masalah dan sering menjadikan anak tersebut mendapat hambatan dalam
menyel esaikan tugas.

Pengalaman yang dialami dan diterapkan dapat menstimulasi perkembangan motorik
halus anak yaitu meronce, menulis, membentuk dengan plastisin/playdogh, menempel,
mewarnai, menggambar, menganyam, mencocok, dan lain-lain.

Berdasarkan pengamatan awal pelaksanaan kegiatan BDR di TK YM Bojong dari 25
anak terdapat 18 anak yang kemampuan motorik halus mulai berkembang, 3 anak berkembang
sesual harapan, dan 5 anak berkembang sangat baik.

Selama ini guru belum mengoptimalkan media pembelgaran yang bermakna, belum
menyediakan sumber belgar yang bermakna untuk meningkatkan perkembangan kemampuan
motorik anak, juga kegiatan pembelgaran menggunakan metode yang kurang variatif. Selain
itu, tantangan lain berkaitan pada terbatasnya kemampuan dalam penguasaan gadget oleh guru
dan orang tua, pencarian kegiatan yang dilakukan guru yang disesuaikan dengan bahan-bahan
yang ada disekitar anak, orangtua harus mengatasi kesulitan anak dalam melakukan kegiatan,
pendampingan kegiatan belgjar anak oleh orangtua yang suka bekerja, dan sebagainya. Bagi
beberapa orangtua merasa mendapatkan beban tambahan harus mendampingi anak dalam
kegiatan sekolah.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan motorik halus dilaksanakan
pembelgaran dengan metode penugasan yaitu guru memberikan tugas kepada anak dengan
media plastisin. Permainan plastisin akan mendorong anak belgjar dengan rasa senang dengan
gerakan yang memerlukan jari, otot memerlukan konsentrasi, sehingga anak mempunyai
kekuatan dalam memegang pensil, crayon, gunting, dan lain-lain yang dapat mmbantu aktivitas
anak dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (dalam Tanti Darmastuti, 2012:4)
motorik halus berhubungan dengan kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, memerlukan koordinasi yang
cermat seperti mengamati sesuatu, menjimpit, menulis, dan sebagainya. Dengan demikian
motorik halus anak dapat berkembang sesuai yang diharapkan dan terhindar dari masal ah.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan judul
”Meningkatkan kemampuan motorik halus melalui metode penugasan dengan media plastisin
pada Kelompok B TK YM Bojong Tahun Pelajaran 2021/2022”.
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2. METODE

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti menggunakan desain penelitian
dimulai dari tahap rencana, tindakan, pengamatan (observasi) dan refleksi serta perencanaan
kembali. Penelitian ini dilakukan di Kelompok B TK YM Bojong pada semester | Tahun
Pelgjaran 2021/2022. Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Y M Bojong dengan
jumlah anak adalah 25 anak, yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 16 anak perempuan.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif dan analisis data
deskriptif kuantitatif. Analisis data deskriptif kualitatif diperoleh dari observasi tentang
kemampuan motorik halus yang menunjukkan pada data kualitas obyek penelitian yaitu: BB
(Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Bekembang Sesuai Harapan), BSB
(Berkembang Sangat Baik). Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari jumlah skor nilai
kemampuan anak melalui penugasn dengan media plastisin. Data yang telah terkumpul akan
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan presentase. Data
nantinya dianalisis dengan menggunakan rumus statistik sederhana yaitu:

P= F x100
N
di mana
P =Presentase
F  =Jumlah anak yang memperoleh nilai tertentu

N  =Jumlah seluruh anak

Dengan demikian dapat diketahui sgfauh mana peningkatan kemampuan motorik halus
setelah di stimulisasi dengan metode penugasan dengan media plastisin.

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui aktivitas guru pada kegiatan
kemampuan motorik halus yaitu data kualitatif diperoleh dari observas tentang aktivitas guru
yang menunjukkan pada data kualitas obyek penelitian dengan kriteria penilaian AB (Amat
Bak), B (Bak). C (Cukup), K (Kurang), sedangan data kuantitas diperoleh dari skor nilai
jumlah “Ya” dan jumlah “Tidak”. Data yang terkumpul diatas akan dianalisis menggunakan
teknik deskripsi kualitatif dan kuantitatif.

Nitai = 2UMBYA o006
38
Amat Baik (AB) 90 < AB < 100
Baik (B) 80<B<90
Cukup (C) 70<C<80
Kurang (K) <70

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila terjadi peningkatan dalam proses
pembelgaran pada kemampuan motorik halus dibandingkan dengan sebelum diadakan
penelitan tindakan kelas. Indikator keberhasilan aktivitas anak dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran kemampuan motorik terlihat dari semua anak aktif, rapi, dan luwes dalam
membentuk dengan media plastisin. Kriteria keberhasilan aktivitas anak dalam penelitan ini
adalah apabila 80% dari jumlah anak mendapat skor 4.

Selain itu indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil
belgjar anak apabila aktif meremas plastisin dengan jari-jari tangan, membentuk dengan
plastisin berbagai bentuk dan variasi bentuk. K eberhasilan dalam penelitian ini adalah jika80%
dari jumlah anak mendapat skor 4.

Sedangkan indikator aktifitas guru selama pembelgjaran keningkatkan kemampuan
motorik halusterlihat |ebih berorientasi pada proses, dalam pengel olaan kel as melibatkan anak,
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menggunakan media penugasan yang memberi kebebasan kreas anak, serta penyampaian
materi guru memotivasi anak. Kriteria keberhasilan aktivitas guru dalam penelitian adalah
apabila guru mendapat kriterianilai 80 < B < 90.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang dicapal pada pengamatan sebelum tindakan, dapat disimpulkan
bahwa anak yang memenuhi indikator kemampuan motorik halus anak yang aktif meremas-
remas plastisin dengan jari-jari tangan, berbagai bentuk dengan plastisin dan variasi bentuk,
rata-rata kemampuan anak baru mencapai skor 2, dengan jumlah anak mencapai 17 anak
(68%), skor 3 mencapai 3 anak (12%), skor 4 mencapai 5 anak (20%) dan penelitian yang
dilakukan melalui 2 siklustindakan dan setiap siklusterdiri 2 kali pertemuan. Pengamatan yang
dilakukan dalam aktivitas belgjar anak meliputi antusias, kerapihan, keluwesan. Dalam
Sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan, peneliti melakukan pengamatan awal terhadap
kemampuan motorik halus anak kelompok B. Indikator-indikator kemampuan motorik halus
meliputi aktif meremas dengan jari, membentuk dengan plastisin, variasi bentuk.

Hasil pengamatan diuraikan sebagai berikut:

3.1 Aktifitasbelajar anak
Antusian dalam mengikuti penugasan dengan media plastisin

Pada Siklus | pertemuan 1 observas aktivitas belgar padaindikator antusias mengikuti
penugasan menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai * (BB) atau skor 1 tidak ada atau
0%, yang mendapat nilai * * (MB) atau skor 2 terdapral 16 anak atau 64% siswa, memperoleh
nilai % %% (BSH) atau skor 3 terdapat 7 anak atau 2%%s dan vang memperoleh nilai # # % %
(BSB)atau skor 4 ada 2 anak atau 8%. Pada pericmuan 1 terdapat 10 anak yang mulai
berkembang, ini disebabkan karena pertamakali anak mengenal permainan plastisin, guru akan
memberi dorongan Isemangat lagi. Pada Siklus | pertemuzan 2 observasi aktivitas belgar
indikator antusias mengikuti penugasan menun;juklan juinlal anak yang memperoleh nilai *
(BB) atau skor 1 tidak ada atau 0%, yang mendapzt nilai % % (MB) atau skor 2 terdapat 13
anak atau 52% siswa, memperoleh nilai (BSH) atau skor 3 terdapat 10 anak atau 40% dan yang
memperoleh nilai %% % (BSB)atau skor 4 ada 2 anak atau 3% dari total 25 anak. Pada
pertemuan 2 ini anak sudah mulai aktif bermain dengan media plastisin.

Sesuai pendapat Harlimsyah (2008) (dalam Ayu Thalita & Kili Astarani 2012: 7)
perkembangan motorik halus adalah gerakan yanyg menguunakan otot-otot halus atau sebagian
anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kzsampatan untuk belgjar dan berlatih.dengan
pendapat ini anak sangat memerlukan latihan vang rotin supdtya otot-otot tangan menjadi
lemas dan luwes dalam membentuk sesuatu menggunakan plastisin dan karena merasa senang
akan mendorong anak untuk aktif bermain. Karcna belum niencapal nilai ketuntasan maka
dilanjutkan dengan siklus 11

Pada Siklus Il pertemuan 1 observasi aktivitas belajar menunjukkan jumlah anak yang
memperoleh nilai *(BB) atau skor 1 tidak ada alau (%%, yang mendapat nila * * (MB) atau
skor 2 terdapat 9 anak atau 36% siswa, memperoleh nilai % % % (BSH) atau skor 3 terdapat 4
anak atau 16% dan yang memperoleh nilai # % % % (13513 )atau skor 4 ada 12 anak atau 48%
Pada Siklus Il pertemuan 2 observas aktivitas belajar mendnjukkan jumlah anak yang
memperoleh nilai #* (BB) atau skor 1 tidak ada atau 0%, yang mendapat nilai * * (MB) atau
skor 2 terdapat 0 anak atau 0% siswa, memperolch nilai * * % (BSH) atau skor 3 terdapat 6
anak atau 24% dan yang memperoleh nilai # * % % (B5B )alau skor 4 ada 19 anak atau 76%
dari jumlah total 25 anak.

Pada siklus Il pertemuan 2 ini anak menunjukkann perkembangan yang sangat baik
dimanaterdapat 6 anak atau 24% dan yang memperoleh nilai # % #* % (BSB)atau skor 4 ada 19
anak atau 76% dari jumlah total 25 anak artinya antusias anak dalam mengikuti pembelgaran
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kemampuan motorik halus sudah sudah mencapai ketuntasan keberhasilan dimana 25 anak
sudah antusias artinya 100% anak mengikuti pembelgaran. Setelah merasa senang dan anak
aktif dalam bermain plastisin hasil pada siklus Il ini terlihat meningkat dan hasil sesuai yang
diharapkan

Kerapian dalam membentuk

Pada Siklus | pertemuan 1 observas aktivitas belgjar pada indikator kerapian dalam
membentuk menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai %+ (BB) atau skor 1 tidak ada
atau 0%, yang mendapat nilai ** (MB) atau skor 2 terdapat 15 anak atau 60% siswa,
memperoleh nilai # % % (BSH) atau skor 3 terdapat 5 anak atau 20% dan yang memperoleh
nilai %% % % (BSBjatau skor 4 ada 5 anak atau 20%. Pada pertemuan pertama anak masih
banyak yang belum rapi dalam mementuk karena baru pengenalan pertama. Guru tetap
mengajak untuk bermain plastisin.

Pada Siklus I pertemuan 2 observasi aktivitas belajar pada indikator kerapian dalam
membentuk menunjukkan jumlah anak yang memperolch nilai * (BB) atau skor 1 tidak ada
atau 0%, yang mendapat nilai %% (MB) atau skor 2 terdapat 13 anak atau 52% siswa,
memperoleh nilai * % * (BSH) atau skor 3 terdapat 8 anak atau 32% dan yang memperoleh
Nilali % % % % (BS5B Jatau skor 4 ada 4 anak atau 16% dari total 25 anak. pada pertemuan 2 sudah
ada perkembangan. Dimana terdapat 12 anak dari 25 anak yang sudah membentuk dengan rapi,
guru menambzh jumlah plastisin dan dengan warna yang menarik schingga anak merasa
tertarik.

Pada Siklus I pertemuan 1 observasi aktivitas belajar pada indikator kerapian dalam
membentuk menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai * (BB) atau skor 1 tidak ada
atau 0%, yang mendapat nilai * % (MB) atau skor 2 terdapat 5 anak atau 20% siswa,
memperoleh nilai * % % (BSH) atau skor 3 terdapat 10 anak atau 40% dan yang memperolch
Nilai % ¥ % % (BSB jatau skor 4 ada 10 anak atau 40% dari total 25 anak. Pada silus lipertemuan
1 sudah meningkat, ini bisa dilihat dari hasil aktiviats anak pada indikator kerapian dalam
membetuk. Pada Siklus Il pertemuan 2 observasi aktivitas belajar pada indikator kerapian
dalam membentuk menunjukkan jumlah anak vang memperoleh nilai *#(BB) atau skor 1 tidak
ada atau 0%, yang mendapat nilai *% (MB) atau skor 2 terdapat 0 anak atau 0% siswa,
memperoleh nilai % % * (BSH) atau skor 3 terdapat 13 anak atau 52% dan yang memperolch
nilai % % % % (B5B )atau skor 4 ada 12 anak atau 48% dari jumlah total 25 anak. Pada Siklus 11
pertemuan 2 ini hasi sudah sangat memuaskan yaitu memperoleh nilai % % % (BSH) atau skor
3terdapat 13 anak atau 52% dan yang memperoleh nilai % % % % (BSB)atau skor 4 ada 12 anak
atau 48% dari jumlah total 25 anak

Keluwesan benruk

Pada Siklus 1 pertemuan | observasi aktivitas belajar pada indikator keluwesan bentuk
menunjukkan jumlah anak yang memperolch nilai * (BB) atau skor | tidak ada atau 0%, yang
mendapat nilai * * (MB) atau skor 2 terdapat 15 anak atau 60% siswa, memperolch nilai % %
* (BSH) atau skor 3 terdapat 5 anak atau 20% dan vang memperoleh nilai % % % % (BSB)atau
skor 4 ada 5 anak atau 20%. Pada Siklus [ pertemuan 2 observasi aktivitas belajar pada
indikator kerapian dalam membentuk menunjukkan jumlah anak vang memperoleh nilai *
(BB) atau skor 1 tidak ada atau 0%, vang mendapat nilai % % (MB) atau skor 2 terdapat 13 anak
atau 52% siswa, memperoleh nilai % % % (BSH) atau skor 3 terdapat 6 anak atau 24% dan yang
memperoleh nilai * % # % (BSB )atau skor 4 ada 6 anak atau 24% dari total 25 anak.

Pada Siklus Il pertemuan 1 observas aktivitas belgar pada indikator keluwesan
menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai * (BB) atau skor 1 tidak ada atau 0%, yang
mendapat nilai * % (MB) atau skor 2 terdapat 9 anak atau 36% siswa, memperoleh nilai ¥ *
w % (BSH) atau skor 3 terdapat 10 anak atau 40% dan yang memperoleh nilai ¥ ¥ ¥ %
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(BSB)atau skor 4 ada 6 anak atau 24% dari total 25 anak. Pada Siklus 11 pertemuan 2 observasi
aktivitasbelgar padaindikator keluwesan bentuk menunjukkan jumlah anak yang memperoleh
nilai * (BB) atau skor 1 tidak ada atau 0%, yang mendapat nilai * * (MB) atau skor 2 terdapat
4 anak atau 16 % siswa, memperoleh nilai #* #* *(BSH) atau skor 3 terdapat 15 anak atau 60%
dan yang memperoleh nilai # % % % (BSB)atau skor 4 ada 6 anak atau 24% dari jumlah total
25 anak. Peningkatan ini dapat dilihat pada rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belgar
Anak.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Belgjar Anak

I ndikator
Antusias Kerapihan Keuwesan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
BB MB BSH BSB BB MBBSH BSB BB MB BSH BSB

No Peningkatan

1 PraTindakan 0 17 3 5 0 17 3 5 0 17 3 5
Prosentase (%) 0 68 12 20 0 68 12 20 O 68 12 20
2 Sklusl Pert. 1 0 16 7 2 0 15 5 5 0 15 5 5
Prosentase (%) 0 64 2868 8 060 20 20 0 60 20 20
Siklus| Pert. 2 0 13 10 2 0 13 8 4 O 13 6 ©6
Prosentase (%) 0 52 40 8 0 52 32 16 0 52 24 24
3 Siklusll Pert. 1 0O 9 4 12 0 5 10 10 O 9 10 6
Prosentase (%) O 36 16 48 0 20 40 40 O 36 40 24
Siklus 1l Pert. 2 0O 0 6 19 0 0 13 12 0 4 15 ©6
Prosentase (%) O 0 24 76 0 O 52 48 0 16 60 24

Sedangkan untuk melihat peningkatan hasil aktivitas anak mulai dari data awal, Siklus
| dan Siklus 11 sebagai berikut:

100%

B0%
Oee

BEMB
OBsH
mBss

B0%

40%

20%

DATA AWAL SIKLUS | SIKLUS Il

Gambar 1. Grafik Hasil Aktivitas Anak

Sesuai Crim (dalam Harun Rasyid, 2012: 96) ketrampilan motorik halus harus didesain
dengan berbaga jenis bermain seperti: bermain memegang, menggenggam, mengepakan
tangan, mengkoordinasikan ketangkasan kedua tangan, dan koordinas mata dan tangan, anak
belatih dengan rasa senang maka keaktifan belgjar anak dam mebentuk dengan plastisin akan
semakin aktif, luwes dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 Siklus | dan pertemuan 1 ke pertemuan
2 pada Siklus Il hasil sangat memuaskan sepeti apa yang diharapkan.
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3.2 Penilaian Hasll Belajar Anak
Aktif meremas dengan jari

Pada Siklus | pertemuan 1 observasi hasil belgjar pada indikator aktif meremas-remas
plastisin menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai *(BB) atau skor 1 tidak ada atau
0%, yang mendapat nilai * % (MB) atau skor 2 terdapat 15 anak atau 60% siswa, memperoleh
nilai % #% % (BSH) atau skor 3 terdapat 4 anak atau 12% dan yang memperoleh nilai # # # *
(BSBjatau skor 4 ada 3 anak atau 12%, Pada Siklus | pertemuan 2 observas hasil belgjar
indikator aktif meremas-remas plastisin menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai
(BB) atau skor | ada 2 anak atau 8%, yang mendapat nilai % % (MB) atau skor 2 terdapat 12
anak atau 48% siswa, memperoleh nila * % #* (BSH) atau skor 3 terdapat 7 anak atau 28% dan
vang memperoleh nilai % % % * BSB )atau skor 4 ada 4 anak atau 16% dari jumlah total 25
analk.

Pada Siklus IT pertemuan | observasi hasil belajar dengan indikator aktif meremas-
remas plastisin menunjukkan menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai * (BB) atau
skor 1 tidak ada atau 0%, yang mendapat nilai % *(MB) atau skor 2 terdapat 8 anak atau 32%
siswa, memperoleh nilai * % % (BSH) atau skor 3 terdapat 10 anak atau 44% dan yang
memperoleh nilai % % % * (BSB)atau skor 4 ada 7 anak atau 28% Pada Siklus 11 pertemuan 2
observasi hasil belajar indikator aktif meremas-remas plastisin menunjukkan menunjukkan
jumlah anak yang memperoleh nilai * (BB) atau skor | tidak ada atau 0%, yang mendapat nilai
* % (MB) atau skor 2 terdapat 0 anak atau 0% siswa, memperoleh nilai % % #* (BSH) atau skor
3 terdapat 6 anak atau 24% dan yvang memperolch nilai % % % % (BSB Jatau skor 4 ada 19 anak
atau 76% dari jumlah total 25 anak

Membenik plastisin berbagai bentuk

Pada Siklus [ pertemuan | observasi hasil belajar pada indikator membentuk plastisin
berbagai bentuk menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai % (BB) atau skor 1 tidak
ada atau 0%, yang mendapat nilai * % (MB) atau skor 2 terdapat 15 anak atau 60% siswa,
memperoleh nilai % % *(BSH) atau skor 3 terdapat 7 anak atau 28% dan yang memperoleh
iiilai % % % % (BSB Jatau skor 4 ada 3 anak atau 12%. Pada Siklus I pertemuan 2 observasi hasil
belajar pada indikator membentuk plastisin berbagai bentuk menunjukkan jumlah anak yang
memperoleh nilai * (BB) atau skor | adsa | anak atau 4%, yang mendapat nilai * * (MB) atau
skor 2 terdapat 14 anak atau 56% siswa, memperolch nilai # # *({BSH) atau skor 3 terdapat 7
anak atau 28% dan yang memperoleh nilai * % #% % (BSB Jatau skor 4 ada 3 anak atau 12% dari
total 25 anak.

Pada Siklus II pertemuan 1 observasi hasil belajar pada indikator membentuk plastisin
berbagai bentuk menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai #* (BB) atau skor 1 tidak
ada atau 0%, yang mendapat nilai * *(MB) atau skor 2 terdapat 9 anak atau 45% anak,
memperoleh nilai # % % (BSH) atau skor 3 terdapat 10 anak atau 40% dan yang memperoleh
nilai % % % * (BSB)atau skor 4 ada 6 anak atau 36% dari total 25 anak. Pada Siklus Il
pertemuan 2 observasi hasil belajar pada indikator membentuk plastisin berbagai bentuk
menunjukkan jumlah anak yvang memperoleh nilai * (BB) atau skor | tidak ada atau 0%, yang
mendapat nilai % % (MB) atau skor 2 terdapat 9 anak atau 45% anak, memperoleh nilai # % *
(BSH) atau skor 3 terdapat 10 anak atau 40% dan vang memperoleh nilai % % % % (BSB)atau
skor 4 ada 6 anak atau 36% dari jumlah total 25 anak

Variasi bentik

Pada Siklus | pertemuan | observasi hasil belajar pada indikator variasi bentuk
menunjukkan jumlah anak vang memperoleh nilai * (BB} atau skor 1 tidak ada atau 0%, yang
mendapat nilai * *(MB) atau skor 2 terdapat 15 anak atau 60% siswa, memperoleh nilai # ¥
* (BSH) atau skor 3 terdapat 5 anak atau 20% dan yang memperolch nilal % #% % % (BSB)atau
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skor 4 ada 5 anak atau 20%. Pada Siklus | pertemuan 2 observasi hasil belgjar padaindikator
varias bentuk menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai * (BB) atau skor 1 tidak ada
atau 0%, yang mendapat nilai **(MB) atau skor 2 terdapat 11 anak atau 44% siswa,
memperoleh nilai #* #* % (BSH) atau skor 3 terdapat 8 anak atau 32% dan yang memperoleh
nilai % #* * % (BSB)atau skor 4 ada 6 anak atau 24% dari total 25 anak.

Pada Siklus Il pertemuan 1 observas hasil belgar pada indikator varias bentuk
menunjukkan jumlah anak yang memperoleh nilai * (BB) atau skor 1 tidak ada atau 0%, yang
mendapat nilai * *(MB) atau skor 2 terdapat 8 anak atau 32% anak, memperoleh nilai # % %
(BSH) atau skor 3 terdapat 11 anak atau 44% dan yang memperoleh nilai # #* * % (BSB)atau
skor 4 ada 6 anak atau 24% dari total 25 anak. Pada Siklus Il pertemuan 2 observas hasil
belgjar padaindikator varias bentuk menunjukkan jumlah anak yang memperolehnilai * (BB)
atau skor 1 tidak ada atau 0%, yang mendapat nilai * * (MB) atau skor 2 terdapat 4 anak
atau16% anak, memperoleh nilai * % *(BSH) atau skor 3 terdapat 15 anak atau 60% dan yang
memperoleh nilai # % % % (BSB)atau skor 4 ada 6 anak atau 24% dari jumlah total 25 anak

Peningkatan hasil belgjar anak dapat dilihat pada rekapitulasi hasil belgjar dibawah ini:

Tabel 2. Penilaian Hasil Belgjar
I ndikator
Aktif meremas Membentuk Varias

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
BB MBBSH BSB BB MBBSH BSB BB MB BSH BSB

No Peningkatan

1 PraTindakan 0 17 3 5 0 17 3 5 0 17 3 5
Prosentase (%) 0 68 12 20 0 68 12 20 O 68 12 20
2 Sklusl Pert. 1 0 15 7 3 01 7 3 0 15 5 5
Prosentase (%) 0 60 28 12 0 60 28 12 O 60 20 20
Siklus | Pert. 2 2122 7 4 1 14 7 3 0 11 8 6
Prosentase (%) 8 48 28 16 4 28 28 12 0 4 32 24
3 Siklusll Pert. 1 0 8 10 7 1 14 7 3 O 8 11 6
Prosentase (%) 0 32 40 28 4 52 28 12 0 32 4 24
Siklus Il Pert. 2 0O 0 6 19 0 0 13 12 0 4 15 ©6
Prosentase (%) O 0 24 76 0 O 52 48 0 16 60 24

Sedangkan untuk melihat peningkatan hasil nilai hasil belajar anak mulai dari dataawal,
Siklus | dan Siklus 11 sebagal berikut:

100%

80%

oBB
mMB
40% OBSH
oBSB

60%

20%

0% 1 1
DATA AWAL SIKLUS | SIKLUS 11

Gambar 2. Grafik Hasil Belgjar Anak
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Berdasarkan tabel 4.11 dan grafik 4.5 di atas jelas terlihat bahwa terdapat peningkatan
hasil belgjar anak mulai dari pelaksanaan data awal, siklus | dan siklus Il sehingga telah
mencapai target keberhasilan proses pembelgaran. Hal ini sesuai pendapat Weli Mina dalam
Rochayah (2012: 20) “Plastisin/lilin malam juga termasuk clay (tanah liat), biasanya untuk
mainan anak banyak dijual dengan banyak warna dan mudah dibentuk”. Plastisin adalah benda
lunak yang bisa ditekan-tekan, diremas-remas, dibentuk, dicetak sesuai dengan keinginan dan
imgjinas  anak, sehingga dengan bermain plastisin dapat mengembangkan aspek
perkembangan anak.

3.3 AktifitasGuru
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Kinerja Guru

No Peningkatan Jumlah Nilai (%) Kriteria

1  Siklus1 Pertemuan 1 28 10 74 Cukup
Siklus 1 Pertemuan 2 33 5 87 Bak

2 Siklus 2 Pertemuan 1 34 4 89 Bak
Siklus 2 Pertemuan 2 37 1 97 Amat Baik

Dari uraian diatas masih terdapat satu kendala dalam pelaksanaan siklus 11 yaitu dalam
menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar dalam proses pembelgjaran.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa bahwa kemampuan motorik halus
adal ah pengorganisasian penggunaan otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tenagatangan yang
membutuhkan kecermatan koordinasi mata dan tangan untuk mengkoodinasikan berbagai cara
menyel esaikan masalah.

Sesuai Depdiknas (2007:13) Untuk mengembangkan motorik halus anak usia4-6 tahun
di Taman Kanak-Kanak secara optimal, perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut: (a)
Memberikan kebebasan untuk berekspres pada anak di TK. Ekspres adalah proses
mengungkapkan perasaan dan jiwa secara jujur dan langsung dari dalam diri anak, oleh karena
itu perlu dipupuk dan dikembangkan. (b) Melakukan pengaturan waktu, tempat, media (aat
dan bahan) agar dapat merangsang peserta didik di TK untuk berkreasi. (¢) Memberikan
bimbingan kepada peserta didik di TK untuk menentukan tehnik/cara, yang baik dalam
melakukan kegiatan dengan berbagai media. (d) Menumbuhkan keberanian anak dan
hindarkan petunjuk yang dapat merusak keberanian dan perkembangan anak. (€) Memberikan
rasa gembira dan menciptakan suasana yang menyenangkan pada anak. (f) Meakukan
pengawasan menyel uruh terhadap pel aksanaan kegiatan.

Dari pendapat diatas maka peneliti memilih metode penugasan dalam menyampaikan
pembelgaran , ini sesuai pendapat yang di katan oleh M etode penugasan merupakan tugas atau
pekerjaan yang sengaja diberikan kepada anak TK yang harus dilaksanakan dengan baik”
(Moeslichatoen, 2004:181), tujuan penggunaan metode penugasan 1) Menumbuhkan proses
pembelgjaran yang eksploratif, 2) Mendorong perilaku kreatif, 3) Membiasakan berfikir
komprehensif, 4) Memupuk kemandirian dalam proses pembelgjaran

Berdasarkan uraian hasil peneletitian dan pembahasan di atas, bahwa penggunaan
metode penugasan dengan media plastisin dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak Kelompok B TK YM Bojong yang diberikan tentunya lebih efektif karena
metode penugasan dengan media plastisin sangat cocok untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus anak.
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4. KESIMPULAN

Peningkatan kemampuan motorik halus anak kelompok B TK YM Bojong ternyata
dapat dilakukan secara berulang-ulang melalui metode penugasan dengan media plastisin.
Perolehan hasil belgjar anak pada siklus | yaitu, nilai % % % % (BSB) atau skor 4 ada 6 atau
24%, akan tetapi padasiklus || mendapat nilai * * % * (BSB) atau skor 4 meningkat pesat ada
21 atau 84% anak. Dengan demikian diperol eh data secara kesel uruhan mencapai skor 256 atau
86% Dari skor maksimal 300, sehingga telah mencapai target prosentase yang diharapkan.

Dengan penerapan metode penugasan ternyata dapat meningkatkan kemampuan
morotik halus, dan media plastisin merupakan salah satu media pilihan yang dapat membantu
untuk meningkatkan motorik halus melalui metode penugasan pada anak kelompok B TK YM
Bojong.

Berdasarkan penelitian pembelgjaran melalui metode penugasan dengan media
plastisin, makaterdapat beberapa saran sebagai berikut: () Guru. Dapat dijadikan bahan
refleksi dalam memperbaiki pembelgaran dalam usaha meningkatkan kemampuan motorik
halus anak. Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu acuan bahwa penerapan
metode penugasan dengan media plastisin dapat sebagai usaha mempermudah meningkatkan
kemampuan motorik halus anak, serta membuat bermain media plastisin sebagal suatu proses
yang menyenangkan dan bermanfaat. (b) Sekolah. Sebaiknya sekolah membuat kurikulum
dengan memperhatikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang disesuaikan
dengan kegiatan pembelgjaran. Sebaiknya sekolah mengadakan media pembelgaran yang
lebih banyak dan variatif agar siswa tidak terlalu lama dalam menunggu giliran untuk
menggunakan media pembelgjaran. Sebaiknya sekolah mengadakan pertemuan wali murid
untuk memaparkan kurikulum secara rinci, sehingga orang tua sedikit banyak siap dan
mengetahui cara pembelgjaran TK. (¢) Peneliti. Penilitian ini diharapkan sebagai acuan bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukanpenelitian tindakan kelas tentang usaha meningkatkan
kemampuan motorik halus anak.
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